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ABSTRAK 
TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP 
PRAKTIK JUAL BELI LE WAT SMS (Short Message Service) 
Jual-beli telah diatur oleh agarna Islam sebagai sebuah model pemenuhan 
kebutuhan hidup masyarakat banyak. Bari jual-beli, orang akhirnya &pat 
meningkatkan harkat hidupnya. 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi saat ini ternyata telah 
berimbas pada beberapa persoalan keagamaan, salah satunya adalah persoalan 
jual-beli. Munculnya alat komunikasi yang dikenal dengan telepon seluler telah 
banyak mengubah gaya hidup masyarakat. Komunikasi yang dulu hams dilakukan 
secara konvensional dengan saling mengunjungi dan anjangsana, sekarang telah 
tergantikan dengan kemudahan berkomunikasi lewat telepon seluler. 
Beberapa fasilitas yang terdapat dalam telepon seluler pada akhirnya tidak 
hanya dijadikan sebagai sarana komunikasi, akan tetapi lambat lam telah berubah 
menjadi sebuah fasilitias untuk melakukan jual-beli. Adanya fasilitas SMS (Short 
Message Service) yang tersedia dalam telepon seluler telah memunglunkan orang 
untuk berkomunikasi dengan cepat, mudah dan murah. Fasilitas SMS inilah yang 
kemudian dijadikan fasilitas oleh banyak orang untuk bertransaksi jwl-beli. 
Ada beberapa permasalahan yang kemudian muncul pada wilayah hukurn 
Islam ketika SMS digunakan sebagai alat jual-beli. Sebab, dalam salah satu syarat 
barang yang diperjual-belikan disyaratkan agar antara penjual dan pembeli ketika 
melakukan transaksi jual-beli dapat rnengetahui kadar, bentuk, zat dan kualitas 
barang tersebut. Sedangkan pada fenomena jual-beli lewat SMS, antara penjual 
dan pembeli seringkali melakukan ijab kabul hanya dengan melakukan predikasi 
atas data-data yang mereka dapat lewat SMS. 
Persoalan inilah yang kemudian ingin dikaji oleh penyusun dan diangkat 
dalam sebuah karya ilmiah dengan menggunakan pendekatan normatif, yaitu 
penentuan kebaikan dan kebenaran terhadap masalah yang diteliti didasarkan pada 
norma-norma hukum Islam. 
Dan sini kemudian penyusun dapat memetik sebuah kesimpulan 
bahwasanya praktek jual-beli lewat SMS dilihat dari akadnya termasuk dalam 
kategori jual beli yang menggunakan khiyar syarat. Sedangkan dalam tinjuan 
hukum Islam, beberapa bentuk akad baku yang berlaku dalam jual-beli SMS ini 
bertentangan dengan hukum Islam, sebab di dalamnya mengandung unsur garar 
dan tipuan. 
KATA PENGANTAR 
Puji syukur kehadirat Allah yang telah memberikan rahrnat serta hidayah- 
Nya, sehingga penyusun dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul "Tinjauan 
Hukum Islam Terhadap Praktik Jual-beli lewat SMS (Short Message Service) 
dengan baik. 
Proses jual-beli lewat SMS merupakan salah satu persoalan yang terjadi 
pada permasalahan hukum fiqih. Terjadinya proses jual-beli & sini tidak lepas 
dari persoalan mengenai barang yang tidak tampak antar keduanya saat 
melakukan jual-beli, dan juga hak untuk memilih barang bagi pembeli dan 
pemberian jaminan bagi penjualnya. Hal seperti ini dalam hukurn Islam dapat 
ditemui pada persoalan yang disebut dengan jual beli barang yang tidak tampak 
dan khiyar. Dari sini penyusun mencoba untuk mengangkat permasalahan ini 
menjadi sebuah kajian ilmiah yang dituangkan dalam bentuk skripsi 
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TRANSLITERASI ARAB - LATIN 
Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 
beipedoinal paba Surd1 Keyuiusan bersama Menteri Agama dm Menteri Pendidikan 
dan Kebudayaan Republik Indonesia tertanggal 22 Januari 1988 Nomor : 157 / 1987 
dan 0593bi1987. 
I. Konsonan Tunggal 
I HurufArab I Nama 1 HurufLatin I Nama 
1 u 1 ba' I B I be I 
I 
I I I 
alif 
ii 
1 ha (dengan titik di bawah) ~ 
tr 
c 
I kha' I 
- 
ta' 



























zet (dengan titik di bawah) 



















I C 1 hamzah 1 I 1 apostrof dipakai di awal kata I 
I I I 
linear 




Z J * ~  ditulis dengan rnuta 'addidah 
..- 








ID. Ta' Marbuttah di akhir kata 
SJ stem 
persamaan 
a. bila dimatikan ditulis h 
ditulis dengan hikmah 
%b ditulis dengan jizyah 
(Ketentuan ini tidak Qperlukan pada kata-kata Arab yang sudah terserap ke dalam 
bahrtsa Indonesia, seperti zakat, salat ditn sebagainya, kecwli bi!a dikehendaki lafal 
aslinya) 
b. bila diikuti dengan kata sandang "al" serta bacaan kedua itu terpisah , maka 
ditulis dengan h. 
&jk\ L$ ditulis Kariimah al-auliyii ' 
c. bila ta' marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dhammah 
ditulis t 
j ditulis dengan zak& al-Jitr 
IV. Vokal Pendek 
(fathah) ditulis a ; & ditulis q3la 
(kasrah) ditulis i ; + ditulis masjidun 
( d m a h )  d i t u l i su ;  +j ditulisfardun 
V. Vokal Panjang 
d. fathah + alif, ditulis 3 
4;18k ditulis jiiititiyyaIr 
e. fathah + ya mati, ditulis Ti 
# ditulis tans3 
f. kasrah + ya mati, ditulis i 
0 ditulis kurirr~ 
g. dammah + wawu mati, ditulis ; 
&99 ditulis fuGd 
VI. Vokal Rangkap 
a. fathah + ya' mati, ditulis ai 
& ditulis bainakum 
b. fathah + wawu mati, dtulis au 
3 j  ditulis qaul 
VII. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 
apostrof'. 
r i j j i  ditulis a'antum 
&&A u 'idat 
9 ditulis la'in syakartum 
WII. Kata Sandang Alif + Lam 
a. bila diikuti huruf qamariyyah, ditulis al- 
d$ ditulis al-Qur k 
w@l ditulis al-Qiyiis 
b. bila diikuti huruf syamsiyah, ditulis dengan menggunakan huruf syamsiyyah 
yang rnengikutinya, serta rnenghilangkan hrrruf 1 (el)-nya. 
ditulis as-Sam3 
dl ditulis asy-Syams 
M. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 
Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya. 
~ j j  ditulis &wi al.fur&d. 
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A. Latar Belakang 
Manusia selain sebagai makhluk individual yang berjiwa dan beraga 
dengan segenap kepentingannya sekaligus dia juga sebagai makhluk sosial, yaitu 
makhluk yang berkodrat hidup dalarn masyarakat luas yang sangat heterogen. 
Sebagai makhluk sosial, &lam hidupnya manusia memerlukan adanya entitas lain 
yang membuat dirinya menjah tetap eksis untuk menjalani gerak laju 
kehidupannya, untuk itu manusia membutuhkan adanya manusia-manusia lain dan 
eksistensi Alam yang bersama-sama hidup dalam tatanan makrokosmos yang ada. 
Dalam upaya pemenuhan kebutuhannya, manusia akan selalu berhubungan antar 
satu dengan yang lain, disadari atau tidak, ha1 ini untuk melakukan sebuah 
kegiatan yang menunjang keberlangsungan hidupnya guna mencukupi kebutuhan- 
kebutuhan dasar hidupnyal 
Allah S WT telah menjadikan manusia masing-masing berhajat pada orang 
lain, supaya mereka tolong-menolong, tukar menukar keperluan, &lam segala 
urusan kepentingan hidup masing-masing, ha1 ini dapat dilakukan baik dengan 
jalan jual-beli, sewa-menyewa, bercocok tanam atau usaha yang lain-lain, baik 
dalam urusan diri sendiri maupun untuk kemaslahatan urnum. Untuk mencapai 
kebutuhan hidup yang semakin hari semakin bertambah dan beraneka ragam, 
I Ahmad Azhar Basyir, Azas-azas Hr1k71m Muamalah (Yogyakarta: Fakultas Hukum UII, 
1993), hlm.7 
maka dalam pemenuhan hidupnya manusia menempuh salah satu cara yang 
tersebut di atas, yaitu Jual-beli. 
Dalam al-Qur'an secara tegas Allah telah menghalalkan jual-beli dan 
mengharamkan riba karena jual-beli adalah sepenting-penting muamalah yang 
diperlukan masyarakat dan sangat dibutuhkan untuk keperluan hidup. Hingga bisa 
dikatakan dalam tata kehidupan bermasyarakat kebanyakan berkisar pada 
persoalan jual-beli dengan segala bentuknya yang bermacam-macam. Lewat jual- 
beli inilah manusia dapat saling berinteraksi antar satu dengan yang lainnya, 
secara umum hubungan yang humanis akan tercipta pada proses transaksi jual- 
beli2 
Dalam jual-beli, Islam telah menentukan aturan-aturan tertentu seperti 
yang telah diungkapkan oleh para ahli fiqih baik mengenai rukun, syarat maupun 
bentuk-bentuk jual-beli yang diperbolehkan. Semua itu dapat kita jurnpai dalam 
kitab-lutab fiqih baik klasik ataupun modem. Oleh karena itu dalam praktiknya 
hams ditentukan secara konsekuen dan ada manfaat bagi yang bersangkutan, akan 
tetapi walaupun aturan tersebut sudah ditetapkan masih saja terjadi adanya 
beberapa permasalahan baru dalam jual-beli yang hams memerlukan tafsir baru 
atas hukum jual-beli yang sudah ditentukan selama ini. Hal ini adalah ha1 yang 
wajar, sebab pada dasamya pedoman-pedoman yang ada dalam kajian ekonomi 
Islam masih bersifat general, ha1 ini berguna untuk memberi peluang bagi 
pengembangan teori ekonomi Islam dikemudian hari, sehingga hukum Islam 
2 M. Hasby ash-Shiddieqi, Filsafat H h m  Islam (Jakarta: Bulan Bintang, 1990). hlm.426 
mempunyai kemampuan untuk beradaptasi dan berkembang dalam menghadapi 
persoalan yang terus berkembang. 
Sebuah produk hukurn tidak akan bisa lepas dari konteks historis dan 
sosial budaya dimana produk tersebut dilahirkan. Hal inilah yang membuat 
produk hukurn h a m  mengalami peremajaan guna memberikan jawaban atas 
problem keurnatan yang semakin kompleks. Untuk itu dalam Islam kita mengenal 
metode ijtihad, tafsir clan ta'wil. Ketiga perangkat tersebut adalah berguna sebagai 
alat baca yang hams dipakai oleh ahli fiqih guna merurnuskan sebuah produk 
hukum yang ramah dengan tantangan zarnan yang semakin global ini. Tidak ada 
rincian atau sifat global inilah yang memberikan elastisitas yang luas dalam 
hukum Islam. Elastisitas dan penyesuaian inilah yang menjadikan Islam sebagai 
perundang-undangan dapat dilaksanakan sepanjang ~ a r n a n . ~  
Perkembangan pengetahuan manusia telah banyak merubah wajah 
peradaban saat ini, ha1 ini didukung juga oleh kebutuhan manusia dan zamannya 
yang juga terus meningkat. Peradaban menjadi semakin maju dan kehidupan 
manusia lambat-launpun mengalami pergeseran nilai-nilai dalam berbagai 
aktivitasnya. Keberagaman keperluan manusia yang jelas harus ditunjang oleh 
beberapa infrastruktur pendukungnya, ha1 ini diperlukan guna menunjang 
mobilitas kehidupan manusia sehari-hari. 
Salah satunya adalah sarana komunikasi, dari sekian banyak alat 
komunikasi yang pernah dikenal, mungkin teleponlah yang paling menonjol dan 
terbanyak menguasai kehidupan masyarakat. Penyaluran informasi melalui 
3 Abdul Wahab Khalaf, Sumber-sumber Hukum Islam, Alih Bahasa Bahrun Abu Bakar 
(Bandung: Risalah, 1984), hlm.222 
telepon dperlarakan melebihi kecepatan model komunikasi apapun. Disamping 
hemat, tepat, mudah dan murah, juga dapat memperkecil resiko bag pemakainya. 
Dulu pertama kali ditemukannya telepon oleh Alexander Graham Bell, 
manusia sudah merasa puas karena telah sanggup menjangkau keberadaan orang 
yang letaknya bermil-mil jauhnya hanya lewat sebuah alat kecil yang bersuara. 
Pasca terciptanya telepon, komunikasi menjadi semalun baik dan lancar, mobilitas 
bertambah banyak dan keinginan manusia untuk lebih maju semakin menggila. 
Hal inilah yang akhirnya membuat sekalangan ilmuwan untuk terus melakukan 
percobaan demi percobaan guna menemukan alat yang sanggup menunjang 
mobilitas manusia sebagai sarana komunikasi yang praktis, efisien dan memadahi. 
Maka, kemudian dimunculkanlah sebuah teknologi komunikasi nir-kabel 
yang lebih dikenal dengan nama Sistem Telepon Bergerak (Mobile ~ e l e ~ h o n e ) ~ .  
Kemunculan Telepon Bergerak telah banyak merubah kebudayaan clan peradaban 
manusia. Pada akhlr 1800-an orang telah mengenali komunikasi melalui 
gelombang radio yang memilih dua keuntungan utama dibandingkan dengan 
jaringan saluran kawat atau kabel biasa. Keuntungan pertama adalah perangkat 
pengirim dan penerima bebas bergerak, tanpa terikat pada tempat. Kedua, media 
radio tidak memerlukan pendanaan yang besar untuk menghubungkan kedua 
tempat seperti pada jaringan atau saluran kabel b i a ~ a . ~  
Seiring dengan hasil-hasil penelitian yang terus-menerus. Pada tahun 198 1 
dikenalkan istilah Sambungan Telepon Bergerak Digital (STB-D) atau lebi h 
4 Gouzali Saydam, Tekonologr Komu~likasi; Perkembangan dan Aplikasi (Bandung: 
Alfabeta, 2005), hlm. 85 
populer disebut Telepon seluler6. Pada awal kemunculannya, telepon seluler 
hanyalah merupakan sarana penunjang kehidupan manusia, atau dapat 
dikategorikan sebagai kebutuhan sekunder belaka. Akan tetapi pergerakan laju 
globalisasi dan kemajuan teknologi komunikasi akhirnya menjadikan telepon 
seluler menjadi sarana penting yang menunjang kehidupan manusia dalam skala 
primer. 
Telepon seluler sebagai alat komunikasi sudah tidak dapat diragukan lagi. 
Namun pada perkembangannya, seiring semakin canggih dan majunya teknologi 
informasi, telepon seluler bukan hanya menjadi sarana komunikasi belaka akan 
tetapi juga menjadi salah satu alat untuk melakukan transaksi bisnis Cjual-beli). 
Seseorang dapat melakukan proses jual-beli cukup dengan melakukan kontak 
telepon atau hanya sekedar lewat SMS (Short Message ~erv ice) .~  
Sebelumnya kita juga pernah mengenal proses transaksi jual-be1 melalui 
dunia rnaya, yaitu lewat internet. Namun untuk cara ini seoarang penjual dan 
pembeli walaupun tidak dalam satu majlis (tempat) tetapi mereka masih bisa 
mengetahui ataupun melihat bentuk barang yang akan diperjual-belkan secara 
detail lewat teknologi Download file, Attachment file ataupun video streaming 
yang isinya dapat mendeskripsikan barang yang akan dipe rjual-belikan tersebut. 
Sehingga keduanya dapat memberikan taksiran dan gambaran atas barang yang 
akan diperjualbelikan. 
Ibid. hlm 103 
7 SMS atau Short Message Service adalah salah satu fasilitas yang tersedia pada telepon 
Seluler yang berguna untuk mengirimkan berita singkat. Dalam tiap-tiap telepon seluler kapasitas 
karakternya bermacam-macam, sehingga ha1 ini juga mempengaruhi panjang-pendeknya berita 
yang akan dikirimkan. Sony Emcson, Mobile Phone (13/DJPDN/MG/IU2003), hlm. 44 
Berbeda dengan telepon seluler, dalam SMS tidak ada fasilitas untuk 
mengirim garnbar secara detail berkaitan dengan barang yang akan 
diperjualbelikan. Dari beberapa wawancara yang telah dilakukan oleh penyusun, 
menemukan beberapa komunitas yang hanya menggunakan SMS untuk 
melakukan transaksi jual-beli. Jual-be1 lewat SMS ini menurut mereka (yang telah 
diwawancarai penyusun) merupakan cara yang cukup efisien dan hemat dalam 
melaksanakan transaksi jual-beli. Barang-barang yang dlperjualbelikanpun tidak 
hanya barang-barang kecil seperti handphone, tape, televisi dan barang elektronik 
lainnya bahkan sampai pada proses penjualan manner partai besar, mobil dan 
property juga hanya dilakukan lewat SMS. 
Gelagat inilah yang akhirnya memunculkan kegelisahan akademik 
penyusun, penyusun merasa ada mata rantai yang hilang dalam proses jual-beli 
lewat SMS ini ketika harus disejajarkan dengan keberadaan hukum Islam yang 
berlaku. Penyusun merasa ha1 ini hams ditelusuri lebih lanjut dengan keilmuan 
akadernis untuk lebih mengetahui proses jual-beli seperti apa yang coba 
digunakan oleh beberapa komunitas tersebut. 
Berangkat dari pernasalahan-pernasalahan di atas akhirnya mendorong 
penyusun untuk membahas fenomena jual-beli lewat sms ini dalam bentuk karya 
ilmiah yang berupa sknpsi dengan judul "Tinjauan hukum Islam terhadap Jual- 
beli lewat SMS (Short Message Service)". 
B. Pokok Masalah 
Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap praktik Jual-beli lewat SMS ? 
Tujuan dan Kegunaan 
1 .  Tujuan yang ingin penyusun capai dalam penelitian ini adalah: 
1. Mendislcripsikan tentang pelaksanaan proses jual-beli lewat SMS yang 
saat ini mulai banyak dilakukan 
2. Mendislcripsikan proses Jual-beli lewat SMS dan cara penyelesaian 
yang coba ditawarkan oleh hukurn Islam 
2. Kegunaan yang penyusun harapkan adalah: 
1. Kegunaan ilmiah, diharapkan dapat menambah khazanah dalam 
keilmuan Ekonomi Islam 
2. Kegunaan terapan, sebagai upaya informasi bagi para pelaku jual-beli 
lewat SMS tersebut 
D. Telaah Pustaka 
Kajian-kajian dan pembahasan tentang sistem jual-beli menurut Islam 
bukan merupakan bahasan yang baru, tetapi telah diuraikan secara jelas dan rinci 
oleh para ahli fiqih, baik dari kalangan salaf maupun khalaJ: Pembahasan yang 
mereka lakukan dapat ditemukan dalam beberapa literatur, baik berupa kitab 
maupun buku. Tetapi penelitian yang mereka lakukan bersifat teoritis. 
Sebagai misal, Taqiyud&n Abu Bakar al-Husaini asy-Syafi'i yang menulis 
kitab K~fiyah al-Akhyar. Dalam kitab ini dijelaskan bahwa sistem jual-beli yang 
ditawarkan Islam adalah jual-beli yang dilakukan secara transparan dan terbuka 
sehingga tidak adanya unsur garar atau penipuan. Dan Islam sangat melarang 
jual-beli yang mengandung garar atau penipuan. 
Afzalur Rahman, yang menulis buku Doktrin Ekonomi Islam menjelaskan 
beberapa jenis jual-beli yang Qlarang Islam. Misalnya jual-beli al- Muliisamah, 
al-Mzmdbazah, al-Hasah dan lain sebagainya yaitu beberapa praktek jual-beli 
zaman dahulu yang ditarik ke dalam kasus perdagangan modem untuk 
mengetahui efektifitas teori ekonomi yang ditawarkan Islam dalam komunitas 
umatnya.' 
Sulaiman Rasyid dalam Fiqh Islam memberikan penjelasan mengenai 
aturan jual-beli, termasuk di dalamnya rukun jual-beli, beberapa jual-beli yang sah 
tetapi dilarang, hal-ha1 yang membatalkan jual-beli dan hukum-hukum jual-beli9 
Dalam buku Fiqh Mu'amalah karangan Rachrnat Syafi'i, dijelaskan 
definisi, landasan dan rukun jual-beli serta syarat dan macam-maam jual-beli.1° 
Sedangkan untuk buku, skripasi tesis maupun disertasi yang membahas 
/
masalah j ual-beli lewat SMS secara spesi fi k, sepengetahuan penyusun be1 um ada, 
karena praktek ini belurn ditemukan pada zaman dahulu dan masih bersifat 
tentativ hanya untuk beberapa komunitas tertentu. Sehingga penelitian ini bisa 
dikatakan baru dalam khazanah hukum Islam. 
8 Afzalur Rahman, Doktnn Ekanami Islam, alih bahasa Suroyo dan Nastangin 
(Yogyakarta: Dana Bakti Wakaf, 1996), hlm. 77. 
9 Sulaiman Rasyid, Fiqh Islam (Bandung : PT. Sinar Baru Algensindo 1986), hhn. 278- 
284. 
10 Rachmat Syafi'I, Fiqh Muamalah (Bandung: Pustaka Setia, 2001) hlm. 73- 101. 
E. Kerangka Teoretik 
Hukum Islam adalah hukum yang bersifat universal dan dapat dterapkan 
tanpa terhalang oleh waktu dan zaman. Sehingga hukum Islam mampu 
menghadapi setiap perubahan masalah sosial, ekonomi, politik dan budaya. 
Elastisitas hukum Islam ini dapat memberi jawaban terhadap setiap fenomena 
yang muncul, sehngga akan selalu relevan untuk diterapkan kapanpun dan 
dimanapun." Ddam muamdah diajarkan dalam bentuk global yang 
penerapannya diperlukan pemikiran-pemikiran yang sesuai dengan perkembangan 
zaman dan perkembangan kehidupan masyarakat. Tentu saja tetap berpedoman 
terhadap rrilai-nilai transendental. l 2  
Pertukaran dalam perdagangan Cjual-beli) merupakan masalah pokok 
dalam bidang ekonomi yang mengatur dan menyelesaikan masalah konsumsi dan 
produksi. Dalam dunia modern, sistem pertukaran sangat diperlukan dalam 
kehidupan manusia, karena setiap orang tidak dapat memproduksi semua 
kebutuhan hidupnya melainkan terikat ke dalam satu pekerjaan atau jasa, dan 
untuk kebutuhannya yang lain tergantung pada yang lainnya. Oleh karena itu, 
seseorang hams ahli dalam bidangnya sendiri dan dengan melalui pertukaran ia 
memenuhi kebutuhan-kebutuhan yang tidak terbatas. Jika sekiranya setiap orang 
memproduksi kebutuhannya sendiri, maka tidak ada lagi bentuk tukar menukar, 
akan tetapi dalam era modem dewasa ini, keinginan-keinginan telah berkembang 
sedemikian rupa, sehingga praktis tidak mungkin bagi setiap orang untuk 
1 1  Muhammad Muslehuddin, Filsafat Ht1k71m Islam dun Pemikiran Orientalis, alih bahasa 
Yulis W. Yasmin (Yogyakarta: PT. Tiara wacana, 1991), hlm. 126 
l2 Ahmad Azhar Absyir, Rejleksi atas Persoalan Keislaman (Bandung: Al-Mizan, 1993) 
hlm. 126 
memproduksi semua kebutuhan-kebutuhannya sendiri. Dengan demikian, semua 
kebutuhan rnanusia terpenuhi melalui pertukaran. l 3  
Jual-beli pada umumnya diwujudkan dalam bentuk pe rjanjian, baik itu 
dilaksanakan secara lisan maupun secara tertulis. Perjanjian secara lisan dilakukan 
dengan rasa saling percaya antara kedua belah pihak yang mengadakan perjanjian 
yang biasanya obyek jual-belinya dalam jurnlah kecil, sedangkan perjanjian yang 
dilakukan secara tertulis dimaksudkan untuk menghlndari timbulnya perselisihan 
nantinya dan perjanjian tertulis ini biasanya digunakan untuk transaksi dalam 
jumlah besar. 
Salah satu bentuk mu'amalah yang akan penyusun bahas dalam sknpsi ini 
adalah pelaksanaan jual-beli. Jual-beli dapat terjadi dan sah apabila telah 
terpenuhinya syarat dan rukun jual-beli yang telah ditetapkan syara'. Adapun 
rukun dan syarat jual-beli adalah: 
1. Orang yang melakukan jual-beli, syaratnya: 
a. Berakal 
b. Bebas untuk memilih 
c. Bukan pemboros 
d. Dewasa 
2. Serah terima atau ijab dan qabul 
3. Obyek yang diperj ual-belikan: 
a. Suci barangnya 
b. Ada manfaatnya 
13 Afzalur Rahrnan, Doklrin Ekonomi Islam, alih bahasa Suroyo dan Nastangin 
(Yogyakarta: Dana Bakti Wakaf, 1995), 11: 72 
/- 
c. Milik orang yang melakukan akad 
d. Mampu menyerahkannya 
e. Barangnya dapat di ketahui 
f. Barang yang diakadkan ada di tangan14 
Dalam kaitanya dengan jual-beli, al-Qur'an telah memberikan penjelasan : 
Berdasarkan ayat tersebut, hendaknya jual-beli itu jangan sampai ada 
unsur pemaksaan dan tipuan, melainkan hams berdasarkan kerelaan dari kedua 
belah pihak, karena jual-beli merupakan transaksi tukar-menukar barang antara 
penjual dan pembeli yang saling mengikat dengan unsur suka sama suka tanpa 
adanya paksaan. 
Adanya unsur ketidakjelasan dalam jual-beli juga dijelaskan dalam hadis 
yang diriwayatkan oleh Imam Muslim : 
Juga dalam buku Doktrin Ekonomi Islam Afialur Rahrnan menjelaskan : 
"Garar dalam bahasa arab berarti akibat, bencana, resiko dan sebagainya 
dalam kontek bisnis berarti melakukan sesuatu dengan membabi buta tanpa 
pengetahuan yang cukup atau mengambil resiko tanpa mengetahui apa 
akibatnya atau memasuki kancah resiko memilurkan konsekwensinnya. Dalam 
segala situasi tersebut selalu terdapat unsur resiko". l7 
14 Sayyid Sabiq, Fihh Sunnah, alih bahasa oleh Kamaludin A. Marzuki dkk., editor; 
Syarnsudin Manaf, Cet.WI, (Bandung: Alma'arif, 1996), XII: 52 
16 Imam Muslim, Shahih Muslim, t e j .  A.Razak dan Rais Lathief, cet. I Jilid I1 (Jakarta: 
Pustaka A1 Husna, 1980), hadis ke-912. hlm.242. 
17 Afialur Rahman, Dokrrin Ekonomi Islam, terj. Sonhaji dan hudiyanto, jilid I1 
(Yogyakarta: Dana Bhakti Wakaf, 1995) hlm. 80 
Menurut Ahmad Azhar Basyir, hukurn mu'amalah Islam mempunyai 
prinsip-prinsip yang dapat dirumuskan sebagai berikut: 
1. Pada dasarnya segala bentuk mu'amalah adalah mubah, kecuali yang 
ditentukan oleh al-Qur'an dan as-Sunnah. 
2. Mu'amalah dilakukan atas dasar suka sama suka atau rela sama rela tanpa 
ada unsur paksaan, ha1 ini sesuai dengan firman Allah SWT dalam swat 
\ 
an-Nisii' ayat 29 yang berbunyi: , 
3. Mu'amalah dilakukan atas dasar pertimbangan mendatangkan manfaat clan 
menghindarkan madarat dalam hidup manusia dalam masyarakat. Dalam 
suatu kaidah fikih disebutkan : 
' A s i 3 ; n  p &id! & 
Tujuan hukum dalam bidang mu'amalah ialah mewujudkan kemaslahatan 
manusia, sedang yang dimaksud maslahat adalah jaIbuI manfa'ah wa 
dam madharat, yaitu menarik kemanfaatan dan menolak kemadaratan, 
sehingga hukum Islam dalam bidang mu'amalah berdasarkan prinsip 
bahwa segala sesuatu yang bermanfaat boleh diambil dan boleh dilakukan 
sedangkan yang mendatangkan madarat h a m  di hindari. 
4. Mu'amalah dilaksanakan dengan memelihara keadilan, menghindarkan diri 
dari unsur-unsur penganiayaan atau zalim kepada orang lain, unsur 
pengambilan kesempatan dalam kesempitan. 
Menilik beberapa argumen hukurn Islam di atas, dalarn proses jual-beli 
lewat SMS terlihat ada beberap ha1 yang ganjil, misalnya ketidakjelasan barang 
18 Asjmuni Abdurrahman, Qaidahqaidah Fiqh (Jakarta: Bulan Bintang, 1976), hlm. 98 
yang akan diperjual-belikan, antara pembeli dan penjual tidak berada pada lokasi 
yang sama, pembeli seakan tidak bisa memilih barang, sebab barang tidak dapat 
diketahui secara jelas bentuknya. Pada proses jual-beli lewat SMS ini dapat 
dimungkinkan adanya penyesalan setelah melakukan akad jual-beli. Penyesalan 
ini bisa muncul dikarenakan barang yang sudah dibeli tidak sesuai dengan yang 
hkehendalu seperti ketika saat melakukan transaksi jual-beli. 
Dalam rangka upaya penyelesaian permasalahan yang telah penyusun 
sebutkan di atas, penyusun akan melakukan penelusuran terhadap hal-ha1 yang 
berkaitan dengan jual-beli yang bersifat garar untuk memperkuat pendapat 
penyusun dengan cara mengurnpulkan data yang hanggap penting dari berbagai 
pihak dan surnber-surnber yang lain. 
Dalam ha1 jual-beli lewat SMS tersebut tidak ada kejelasan mengenai 
kuantitas maupun kualitasnya. Tetapi hanya berdasarkan pada perkiraan saja, 
yaitu spekulasi yang cukup tinggi tentang hasil yang akan didapat. Tidak 
menggunakan takaran atau timbangan sebagaimana jual-beli yang lazim 
dilakukan. Sebab barang yang dipe rjual-belikan hanya didesknpsikan dalam teks 
tertulis yang ada pada SMS. 
Di dalam lutab al-Qurf8n, ada beberapa ayat yang berhubungan dengan 
jual-beli dan menakarnya atau menimbangnya, seperti: 
'' (~!&!g @!!>gIj 
" +I p L L &  I j j g  + Ij! Wl!>g!g 
Ayat-ayat di atas memberi indikasi bahwa pelaksanaan jual-beli dalam syari'at 
Islam itu ada aturan-aturan tersendiri yang dipakai, baik mengenai takaran, 
menimbang, maupun menghitung terhadap barang yang dapat dihitung. Hal ini 
untuk menghindari adanya penipuan atau madlarat dalam jual-beli. 
Adanya unsur ketidakjelasan dalam jual-beli, dijelaskan dalam hadis yang 
diriwayatkan oleh Imam Muslim sebagai berikut : 
Y 
l i n ~ * . J i ~ \ & + ~ + . J . c l f s ~ l & ~ ~ J 3 ~ ~ &  
F. Metode Peuelitian 
Untuk mencapai hasil yang diharapkan, perlu adanya metode dan prosedur 
kerja yang baik dan benar sehingga mempermudah dalam memperoleh data yang 
di harapkan yang nantinya dengan dianalisis dan diuji kebenarannya, untuk 
maksud tersebut penyusun menggunakan: 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) 
karena obyek utamanya adalah kejadian-kejadian atau praktik jual-beli 
lewat SMS yang dilakukan oleh para pelaku bisnis yang berdomisili di 
Yogyakarta dan Banyuwangi. Penelitian ini dilaksanakan mulai tanggal 25 
Mei 2006 sarnpai dengan 29 Juli 2006. 
2. Sifat Penelitian 
Sifat penelitian yang penyusun pergunakan adalah preskriptzf 
analitik, yaitu memberi penilaian tentang sah tidaknya praktik jual-beli 
21 Imam Muslim, Shahih Mzis/im, t e j .  A.Razak dan Rais Lathief, cet. I, jilid I1 (Jakarta, 
Pustaka A1 Husna, 1980), hadis ke-912. hIm.242. 
yang ada, kemudian hharapkan didapatkan saran-saran mengenai apa-apa 
yang hams dilakukan dalam pelaksanaan jual-beli tersebut, dari penelitian 
yang penyusun lakukan penyusun berpendapat bahwa prakhk jual-beli 
lewat SMS hendaknya dilakukan dengan cara-cara yang benar ha1 ini 
dilihat dari aspek hukum Islarnnya. 
3. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang penyusun pergunakan dalam masalah 
ini adalah pendekatan normatif, yaitu penentuan kebaikan dan kebenaran 
terhadap masalah yang diteliti didasarkan pada norma-norma hukum Islam 
4. Pengumpulan Data 
Untuk memperkuat argumentasi penyusun dalam mengumpulkan 
data menggunakan cara-cara sebagai berikut : 
a. Populasi 
Populasi dari peneltian ini adalah sejumlah penjual dan pembeli yang 
melakukan transaksi lewat SMS, yang be rjumlah 100-1 50 orang yang 
dijadikan sample 15 orang. Sedangkan dalam pengambilan sample 
penyusun menggunakan teknik Purposive Sampling. Yaitu sample 
yang disesuaikan dengan tujuan, tata cara ini diterapkan, apabila 
peneliti benar-benar ingin menjamin, bahwa unsur-unsur yang hendak 
ditelitinya masuk dalam sample yang ditariknya, untuk itu maka ia 
menetapkan syarat-syarat tertentu yang hams dipenuhi di dalam 
memilih unsur-unsur dari sample. 
Adapun syarat-syarat tertentu para pelaku transaksi jual-be1 lewat SMS 
yang dijadikan sample meliputi : 
1. Penjual dan Pembeli yang beragam Islam 
2. Penjual dan pembeli yang sudah lama mempraktikan jual-beli 
lewat SMS tersebut 
3. Besar-kecilnya barang-barang yang diperj ual-belikan 
4. Sering tidaknya terjadi konflik antara penjual dan pembeli ketika 
dan pasca melakukan jual-be1 lewat SMS 
b. Wawancara 
T e h k  pengurnpulan data yang penyusun gunakan adalah dialog untuk 
mendapatkan informasi dari responden. Dalam ha1 ini penyusun 
menggunakan interview bebas terpimpin atau interview guide 
maksudnya penyusun sebagai pewancara mewancarai responden 
(penjual dan pembeli) dengan menulis catatan pokok-pokok yang akan 
dipertanyakan agar arah interview tetap dapat dikendalikan dan tidak 
menyimpang dari pedoman yang ditetapkan. 
G. Sistematika Pembahasan 
Dalam pembahasan Sknpsi ini penyusun menempuh sistematika 
pembahasan sebagai berikut : 
Bab pertama, merupakan bagian pendahuluan yang membahas tentang 
pandangan umum tentang jual-beli mengenai signifikasi obyek untuk kajian 
hukum Islam dan tujuan yang hendak dicapai, pada bagian ini juga dibahas 
kerangka teoritik dan penjelasan mengenai cara yang ditempuh dalam melakukan 
kajian tersebut. Karenanya dalarn bagian ini berturut-turut akan disajikan tentang 
latar belakang masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah 
pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 
Bab kedua berisi tentang gambaran umum tentang pelaksanaan Jual-beli 
yang didalamnya menggambarkan tentang pengertian dan dasar hukum jual-beli 
dalam Islam. 
Bab ketiga berisi gambaran umum tentang praktik Jual-beli lewat SMS 
dan juga gambaran praktik akad dalam jual-beli lewat SMS. Di samping itu juga 
akan dipaparkan beberapa data yang ada mengenai jual-beli lewat SMS. 
Bab keempat merupakan bagian inti pembahasan yaitu tinjauan hukurn 
Islam terhadap prahk jual-beli lewat SMS yang meliputi tinjauan terhadap 
praktik jual-belinya, tinjauan dari obyek barang yang diperjualbelikan, akibat 
hukum praktik jual-beli 
Bab kelima merupakan bagian penutup dalam bagian ini memuat tentang 
kesimpulan dan saran-saran. 
BAB V 
PENUTUP 
Pemahaman yang dapat penyusun sarikan dari perumusan masalah serta 
keseluruhan pembahasan pada bab pertama hlngga bab terakhir, setidaknya dapat 
dikemukakan beberapa pokok pemikiran sebagai berikut : 
A. Kesimpulan 
Jual beli lewat SMS boleh dilaksanakan apabila memendu syarat dan rukun 
jual beli, termasuk di dalarnnya adalah terdapat khiyar bagi kedua belah pihak 
serta tidak mengandung unsur gharar (tipuan). Sedangkan jual beli lewat SMS 
yang dilarang adalah apabila rukun dan syaratnya ti& terpenuhi. Contoh 
pada kasus download lewat SMS yang dilakukan oleh operator telepon seluler, 
penyusun berkesimpulan bahwa jual beli model ini termasuk yang dilarang 
oleh hukum Islam karena tidak adanya jaminan dari penjual untuk 
mempertanggungjawabkan obyek jual belinya dan cenderung memiliki unsur 
gharar serta rendahnya (kalau boleh dikatakan tidak ada) hak khiyar bagi 
pembeli (pen-download). 
B. Saran-saran 
Kesimpulan akhir yang dicapai oleh penyusun bukanlah sebuah 
kebenaran yang mutlak, akan tetapi masih dibutuhkan banyak lagi pertimbangan 
baik dalam ha1 akademis ataupun praktis. Penelitian yang dilakukan penyusun di 
pada fenomena jualk-beli lewat SMS masih sangatlah minim kegunaanya bagi 
para pelakunya, alangkah baiknya jikalau penelitian lebih lanjut dapat 
memberdayakan para pelaku bisnis jual-beli SMS agar persoalan-persoalan yang 
mereka hadapi juga dapat tercover dalam penelitian tersebut. Dari sini penyusun 
mempunyai beberapa saran : 
1. Hendaknya dalam setiap akad muamalah termasuk di dalamnya jual-beli 
lewat SMS dilakukan dengan mempmktekkan ajaran dan tuntunan syariat 
Islam. 
2. Agar jual beli lewat SMS ini dikatakan sah, maka obyek akadnya atau 
perjanj ian jual-belinya (dalam konteks jual-beli yang dilakukan operator 
seluler), semuanya hams jelas, tidak mengandung unsur tipuan dan adanya 
pertanggungjawaban dari pihak operator seluler terhadap obyek jual 
belinya serta diusahakan terdapat hak khiyar bagi pembeli(pen-download) 
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